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ABSTRAK : Rugby 7s merupakan olahraga dengan intensitas yang tinggi dan membutuhkan fisik dan mental 
yang kuat untuk bertanding. Mental merupakan aspek yang perlu diperhatikan karena berpengaruh pada 
50% hasil pertandingan. Faktor kecemasan merupakan salah satu hal yang berpengaruh pada mental. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kecemasan atlet dalam menghadapi 
pertandingan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survey, serta 
menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian. Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah atlet 
pemula rugby 7s Jawa Timur dengan sample sebanyak 88 atlet. Hasil dari penelitian ini yaitu 6,8% atlet 
dengan tingkat kecemasan “Sangat Tinggi, 20,5% atlet dengan tingkat kecemasan “Tinggi”, 40,9% atlet 
dengan tingkat kecemasan “Sedang”, 25% atlet dengan tingkat kecemasan “Rendah”, dan 6,8 atlet dengan 
tingkat kecemasan “Sangat Rendah”.Dari data penelitian di atas aka bisa disimpulkan bahwa sebagaian 
besar atlet rugby 7s Jawa Timur memiliki tingkat kecemasan yang sedang yaitu 40,9%(36 atlet). Dari data 
penelitian ini pelatih bisa merencanakan metode untuk mengatasi kecemasan agar atlet dapat tampil lebih 
maksimal dalam pertandingan. 
KATA KUNCI : Tingkat Kecemasan; Atlet Pemula; Rugby 7s Pertandingan. 

ABSTRACTS : Rugby 7 is a sport with high intensity and strong physical and mental needs to compete. 
Mental is an aspect that needs to be considered because it affects 50% of the results of the match. Factor is 
one of the things that affect the mental. This study aims to determine how much anxiety athletes face in the 
competition. This research uses a quantitative approach with a survey method, and uses a questionnaire as 
a research instrument. The research subjects in this study were rugby 7s beginner athletes from East Java 
with a sample of 88 athletes. The results of this study were 6.8% athletes with "Very High" anxiety levels, 
20.5% athletes with "High" anxiety levels, 40.9% athletes with "Medium" anxiety levels, 25% athletes with 
"Low" anxiety levels. , and 6.8 athletes with "Very Low" anxiety levels. From the research data above, it can 
be said that most of the East Java 7s rugby athletes have a moderate level of 40.9% (36 athletes). From this 
research data, coaches can plan methods to overcome anxiety so that athletes perform more optimally in 
matches. 
KEYWORD : Anxiety Level; Beginner Athlete ; Match Rugby 7S. 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan olahraga baru di Indonesia 

sudah mulai merambah ke semua kalangan dan 

tersebar cukup pesat. Salah satu dari olahraga 

baru tersebut adalah rugby, dalam rugby 

terdapat beberapa nomor pertandingan antara 

lain rugby 15s, rugby 10s, rugby 7s, rugby X, 

rugby tag, dan rugby touch (World Rugby, n.d.). 

Sejarah rugby berawal dari seorang anak 

bernama William Web Ellis yang bermain 

pertandingan sepakbola di kota Rugby, Inggris. 

Saat permainan berlangsung bola tidak pernah 

menghampiri William, hal itu membuat dia geram 

dan membawa lari bola di dekapanya tanpa 

memikirkan peraturan sepakbola. Dia berlari 

hingga garis akhir gawang, kebetulan saat itu ada 

seorang professor dari Cambridge University yang 

melihat kejadian tersebut dan melihat kejadian 

itu sebagai potensi terbentuknya olahraga 

baru.Setelah di bentuk peraturan dan cara 
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permainan 2 tahun kemudian olahraga ini mulai 

di populerkan seluruh dunia (Hanazono, 2022). 

Kesungguhan World Rugby Union  dalam 

pengembangan rugby sejak dini di buktikan 

dengan data dari World Rugby Union yang 

menyatakan sekitar setengah dari 7,23 juta 

pemain rugby dunia adalah pemain berusia di 

bawah 19 tahun (World Rugby Year in Review 

2015, n.d.). Pandemi COVID-19 telah membawa 

perubahan signifikan dalam kehidupan sebagian 

besar orang di seluruh dunia terutama pada 

anak-anak. Seperti pandemi lain sepanjang 

sejarah, COVID-19 memiliki efek mendalam pada 

kecemasan, kesusahan, ketakutan, ketidakpastian 

orang (Cosma et al., 2021). Pembatasan aktivitas 

juga akan membatasi aktivitas fisik dan pelatihan 

atlet terlepas dari jenis olahraga yang dilakukan. 

Di satu sisi, gangguan pada sifat dan keteraturan 

sesi latihan dapat berdampak buruk pada kondisi 

fisik atlet, mental dan juga attitude mereka 

(Merkel, 2013). Mental berkontribusi 50 % pada 

performa dalam pertandingan, maka kecemasan 

juga akan berdampak besar dalam performa di 

lapangan (Lopez et al., 2020). Melihat dari 

pengalaman bertanding dan kondisi saat ini atlet 

pemula akan sangat terdampak dalam proses 

perkembangan mereka, karena tingkat 

kebugaran dan pengalaman bertanding yang 

kurang. Subjek kecemasan kompetitif telah 

disorot dalam literatur tentang psikologi olahraga 

dan sering disebut sebagai topik yang paling 

banyak dibahas dalam tema ini. Kecemasan 

merupakan faktor penting dalam prestasi 

olahraga atlet, Faktor ini memerlukan tindak 

lanjut oleh para profesional psikologi untuk 

membantu atlet menangani stres dan kecemasan 

(Batista et al., 2019). 

Bagi banyak atlet terkhusus pemula, dalam 

kegiatan olahraga kompetitif tidak dapat 

dilepaskan dari ketakutan yang diwujudkan 

dalam banyak cara, termasuk: ketakutan akan 

kegagalan, ketakutan akan konsekuensi sosial, 

dan kecemasan karena tidak memenuhi harapan 

orang dewasa (Correia & Rosado, 2019). Seorang 

atlet yang cemas akan performanya mungkin 

lebih banyak memikirkan tentang potensi 

kegagalan. Dengan demikian, gangguan akibat 

situasi tugas ganda ini dianggap bertanggung 

jawab atas penurunan performa atlet (Masaki et 

al., 2017). Atlet yang cemas akan cenderung 

untuk memikirkan kondisi lawanya daripada 

performanya sendiri (Marwat et al., 2021). 

Penelitian dari (Sonia et al., 2019) 

menyatakan bahwa sebagaian besar atlet 

memiliki tingkat kecemasan sedang yaitu sebesar 

30,99% (22 atlet). Penelitian lain juga  

menyebutkan bahwa sebagaian besar atlet 

memiliki tingkat kecemasan sedang yaitu sebesar 

77,8% (13 atlet) (Supriadi, 2018). Dari penelitian 

sebelumnya dapat disimpulkan bahwa tingkat 

kecemasan dari setiap tim dan individu adalah 

beragam dan dipengaruhi oleh faktor yang 

berbeda. Maka dari itu tingkat kecemasan harus 

diukur oleh tim itu sendiri untuk menentukan 

langkah terbaik dalam mengatasinya. 

Berdasarkan hal di atas terciptalah permasalahan 

yang dapat diteliti berkaitan dengan tingkat 

kecemasan pada atlet pemula agar memudahkan 

pelatih untuk memilih metode yang efektif dan 

efisien untuk mengatasi masalah kecemasan 

dalam pertandingan. Peneliti memilih atlet 

pemula yang berada di Jawa Timur, alasan lain 

yang memperkuat penulis untuk mengangkat 

masalah ini karena atlet pemula Jawa Timur 

memiliki prestasi yang bagus tetapi memiliki 

mental yang buruk. Hal ini dibuktikan dengan 

kecemasan berlebih yang diperlihatkan atlet 

ketika melawan tim yang kemampuanya di atas 

mereka. Maka dari itu peneliti ingin mencari fakta 

dari hasil penelitian untuk mengetahui tingkat 

kecemasan atlet pemula rugby 7s di Jawa Timur 

dalam menghadapi pertandingan. 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian ini kuantitatif dengan 

pendekatan survey, serta menggunakan 

kuesioner sebagai instrument penelitian. Untuk 

mengidentifikasi tingkat kecemasan atlet dalam 
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pertandingan digunakan angket melalui google 

form. Penelitian ini dilakukan ketika atlet tidak 

dalam kondisi pertandingan. Setelah 

memperoleh data mentah penelitian, selanjutnya 

data diolah dan dianalisis menggunakan aplikasi 

Microsoft excel 2019. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini deskriptif statistik untuk 

menentukan nilai minimum, maximum, rata-rata, 

dan standart deviasi. Penelitian ini juga 

menggunakan skala Likert untuk menilai data 

yang sudah di dapat. Melalui pendekatan 

kuantitatif maka jawaban diberi skor antara 1 

sampai 4. Pertanyaan dalam kuisioner 

menggunakan skala likert memiliki ukuran dari 

positif hingga negatif dengan susunan sebagai 

berikut : 

Tabel 1. Skor Skala Likert 

Jawaban Skor 

Positif Negatif 

Sangat Setuju (SS) 

Setuju (S) 

Tidak Setuju (TS) 

Sangat Tidak Setuju (STS) 

1 

2 

3 

4 

4 

3 

2 

1 

3. HASIL 

Hasil penelitian deskriptif statistik variabel 

tingkat kecemasan atlet pemula rugby 7s 

mendapatkan nilai minimum sebesar 47; nilai 

maximum sebesar 104; mean sebesar 77,8; dan 

standar deviasi sebesar 13,2. 

Tabel 2. Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. 

Devisi 

JUMLAH 

Valid N 

88 

88 

47 104 77,8 13,2 

Tingkat kecemasan atlet pemula rugby 7s 

berdasarkan tabel 2 bisa disimpulkan bahwa 6,8% 

atlet dengan tingkat kecemasan “Sangat Tinggi, 

20,5% atlet dengan tingkat kecemasan “Tinggi”,  

40,9% atlet dengan tingkat kecemasan “Sedang”, 

25% atlet dengan tingkat kecemasan “Rendah”, 

dan 6,8 atlet dengan tingkat kecemasan “Sangat 

Rendah”. Dari data penelitian di atas maka bisa 

disimpulkan bahwa sebagaian besar atlet rugby 

7s Jawa Timur memiliki tingkat kecemasan yang 

sedang yaitu 40,9%(36 atlet). 

Tabel 3. Tingkat Kecemasan Atlet 
Kriteria Interval Frekuensi Presentase 

Sangat Tinggi X< 58 6 6,8% 

Tinggi 58 < X ≤71 18 20,5% 

Sedang 71 < X ≤ 84 36 40,9% 

Rendah 84 < X ≤ 98 22 25% 

Sangat Rendah  X> 98 6 6,8% 

TOTAL 88 100% TOTAL 

Dari hasil data di atas bisa dilihat bahwa 

terdapat 6 atlet dengan tingkat kecemasan 

“Sangat Tinggi” dengan pengalaman bermain 

antara 1-4 tahun.  Serta atlet dengan tingkat 

kecemasan “Sangat Rendah” dengan pengalaman 

bermain antara 2 bulan hingga 5 tahun. 

Tabel 4. Skor Total dan tingkat kecemasan 

No Nama Total 
Skor 

Tingkat 
Kecemasan 

Pengalama 
Bermain 

1 MSA 47  Sangat Tinggi 4 Tahun 

2 MHA 48 Sangat Tinggi 2 Tahun 

3 FH 48 Sangat Tinggi 2 Tahun 

4 NH 57 Sangat Tinggi 1 Tahun 

5 AU 51 Sangat Tinggi 3 Tahun 

6 PAP 51 Sangat Tinggi 3 Tahun 

7 MIR 104 Sangat Rendah 5 Tahun 

 MAR 102 Sangat Rendah 2 Tahun 

9 MRNH 99 Sangat Rendah 2 Bulan 

10 MAF 98 Sangat Rendah 1 Tahun 

11 BPHL 99 Sangat Rendah 2 Tahun 

12 IEN 100 Sangat Rendah 1 Tahun 

4. PEMBAHASAN 

Hasil observasi dalam proses penelitian 

menunjukan bahwa tingkat kecemasan atlet 

memiliki tingkat kecemasan sedang yaitu 40,9%. 

Tabel 2.1 menunjukan nilai statistik deskriptif 

sebagai berikut, nilai minimum sebesar 47; nilai 

maximum sebesar 104; mean sebesar 77,8; dan 

standar deviasi sebesar 13,2. 

Tabel 2.2 menjelaskan bahwa 6,8% atlet 

dengan tingkat kecemasan “Sangat Tinggi, 20,5% 

atlet dengan tingkat kecemasan “Tinggi”,  40,9% 

atlet dengan tingkat kecemasan “Sedang”, 25% 

atlet dengan tingkat kecemasan “Rendah”, dan 

6,8 atlet dengan tingkat kecemasan “Sangat 

Rendah”.Dari data penelitian diatas maka bisa 

disimpulkan bahwa sebagaian besar atlet rugby 

7s Jawa Timur memiliki tingkat kecemasan yang 

sedang yaitu 40,9%(36 atlet). Atlet akan memiliki 

tingkat kecemasan yang berbeda jika berada 

pada lingkungan yang kompetitif. Karena Rugby 
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7s adalah olahraga dengan kontak tubuh dan 

sangat berdampak pada kondisi tubuh, 

kemungkinan kecemasan sangat jelas terjadi. 

Untuk mencapai kesuksesan dalam olahraga atlet 

juga harus menyadari bahwa tubuh dan pikiran 

tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Oleh 

karena itu mental berpengaruh pada 50% 

performa dalam pertandingan (Francisco Jacob 

Mateus, 2015). 

Kecemasan disini dibagi menjadi 2 yaitu 

kecemasan kognitif dan kecemasan somatik (Cox, 

2002). Kecemasan kognitif berfluktuasi sepanjang 

pertandingan karena kemungkinan keberhasilan 

atau kegagalan selalu berubah, sementara 

kecemasan somatik menghilang dengan cepat 

setelah dimulainya pertandingan (Ren et al., 

2022). Hal ini menunjukan bahwa kecemasan 

kognitif memiliki efek jangka panjang selama 

pertandingan. Kecemasan juga dapat memotivasi 

atlet untuk mendapatkan sumber daya tambahan 

untuk mempertahankan performanya, tetapi 

rasio efektivitas performa menurun ketika atlet 

meningkatkan motivasi untuk mempertahankan 

kualitas performanya. Studi juga menunjukan 

pemrosesan efisiensi performa lebih berdampak 

negative daripada efektivitas performa dalam 

kondisi kecemasan tinggi (Cocks et al., 2015; 

Vater et al., 2016). 

Disisi lain jika dibandingkan dengan tingkat 

kecemasan yang rendah, atlet dengan tingkat 

kecemasan tinggi menggunakan strategi fiksasi 

lebih banyak dengan durasi fiksasi lebih pendek. 

Bisa diambil kesimpulan bahwa atlet dengan 

pengalaman bermain yang cenderung lebih lama 

memiliki persepsi kognitif yang lebih baik dan 

halus (Mann et al., 2007; Williams & Jackson, 

2019).  Untuk menghadapi masalah tersebut (Vaz 

et al., 2019) menjelaskan tentang pentingya 

latihan mental dan fisik yang dilakukan secara 

konstan akan membangun keadaan psikologis 

secara konsisten. Selain itu proses pelatihan akan 

efektif jika pelatih menyesuaikan program 

dengan kebutuhan dan kondisi atletnya 

(Nasiruddin et al., 2020). 

Tabel 2.3 menampilkan korelasi tingkat 

kecemasan atlet terhadap pengalaman 

bermainnya. Dari data tersebut bisa disimpulkan 

terdapat 6 atlet dengan tingkat kecemasan 

“Sangat Tinggi” dengan pengalaman bermain 

antara 1-4 tahun.  Serta atlet dengan tingkat 

kecemasan “Sangat Rendah” dengan pengalaman 

bermain antara 2 bulan hingga 5 tahun. Dalam 

penelitian (Rice et al., 2016) menjelaskan bahwa 

atlet yang sudah memiliki pengalaman bermain 

lebih tinggi memiliki gejala kecemasan yang lebih 

rendah dibandingkan atlet yang mempunyai 

pengalaman lebih rendah.  Sebuah meta-analisis 

juga menunjukan bahwa atlet dengan 

pengalaman bertanding yang lebih lama akan 

lebih baik dalam memahami konsep bermain, 

mengantisipasi area pendaratan bola, dan 

membuat keputusan tindakan. Semua itu bisa 

dilihat dari akurasi respon yang lebih baik dan 

waktu respon yang lebih cepat (Mann et al., 

2007). Korelasi antara tingkat kecemasan dan 

performa. Kecemasan tinggi memperlambat 

respon atlet dan mengurangi efisiensi 

pemrosesan mereka. Namun efeknya tidak 

ditemukan pada atlet dengan pengalaman 

bermain rendah. Atlet dengan pengalaman 

bermain yang lebih lama menggunakan lebih 

banyak ekspresi kognitif daripada atlet dengan 

pengalaman rendah. Dari data tersebut bisa 

dilihat bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan 

antara tingkat kecemasan atlet dan pengalaman 

bermain mereka, meskipun keterampilan 

bermain mereka terpengaruh oleh pengalaman 

bermain atlete. Hasil ini tentu saja sangat 

berbeda dengan hasil pemikiran selama ini terkait 

tingkat kecemasan berbanding lurus dengan 

pengalaman bermain (Roca et al., 2013). 

Atlet dengan pengalaman bermain lebih 

tinggi memiliki risiko yang besar terhadap 

Kesehatan mental (McLoughlin et al., 2021). Atlet 

dengan pengalaman yang lebih tinggi 

mendapatkan pengaruh pada tingkat kognitif dan 

afektif akibat kecemasan pada olahraga 

kompetitif (Vaccaro et al., 2021). Atlet rugby 
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dengan pengalaman bermain lebih tinggi di sini 

juga mengalami penurunan frekuensi latihan dan 

pertandingan karena pekerjaan mereka. Ada 

korelasi antara gaya hidup kurang aktif dengan 

tingkat kecemasan. Individu yang kurang 

bergerak memiliki kemungkinan tiga kali lebih 

besar untuk tingkat kecemasan yang lebih tinggi, 

jika dibandingkan dengan individu yang 

melakukan aktifitas fisik dengan teratur dan 

terukur (Lima Alves et al., 2019). 

Penelitian dari (Sonia et al., 2019) 

menyatakan bahwa sebagaian besar atlet 

memiliki tingkat kecemasan sedang yaitu sebesar 

30,99% (22 atlet). (Supriadi, 2018) juga  meneliti 

bahwa sebagaian besar atlet memiliki tingkat 

kecemasan sedang yaitu sebesar 77,8% (13 atlet). 

Sedangkan (Hindiari & Wismanadi, 2022) 

menyebutkan Sebagian besar atlet  memiliki 

tingkat kecemasan sangat tinggi yaitu sebesar 

40% (6 atlet) dan (Loveyama & Widodo, 2020) 

mendapatkan hasil yaitu memiliki tingkat 

kecemasan tinggi yaitu sebesar 45,5% (9 atlet). 

Bisa disimpulkan bahwa tingkat kecemasan dari 

setiap tim dan individu adalah beragam dan 

dipengaruhi oleh faktor yang berbeda. Maka dari 

itu tingkat kecemasan harus diukur oleh tim itu 

sendiri untuk menentukan langkah terbaik dalam 

mengatasinya. Pelatih harus bijaksana dalam 

menyikapi masalah ini, karena kecemasan dapat 

berpengaruh untuk mengontrol gerakanya sendiri 

(Rohmansyah, 2017). 

5. SIMPULAN DAN REKOMENDASI  

Dari data penelitian di atas maka bisa 

disimpulkan bahwa sebagaian besar atlet rugby 

7s Jawa Timur memiliki tingkat kecemasan yang 

sedang yaitu 40,9% (36 atlet). Dengan demikian 

pelatih dapat membuat program untuk 

mengatasi masalah kecemasan yang terjadi 

dengan lebih efektif dan efisien. 
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